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ABSTRAK

Gigi tiruan yang terus berkontak dengan mukosa dengan tingkat kebersihan yang rendah, dapat menjadi
tempat hidup ideal Candida albicans yang dapat menyebabkan denture stomatitis. Larutan pembersih berasal dari
bahan alam sedang dikembangkan. Ekstrak etanol daun mangga arum manis efektif menghambat Candida
albicans pada konsentrasi 75% dan berpotensi sebagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan. Waktu perendaman
sangat mempengaruhi efektivitas kerja ekstrak, lama perendaman dalam ekstrak yang kurang, tidak efektif
menghambat pertumbuhan Candida albicans. Waktu perendaman ekstrak terlalu lama dapat merubah warna,
meningkatkan kekasaran permukaan dan menurunkan kekuatan transversal basis gigi tiruan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, efektivitas lama perendaman basis gigi tiruan resin akrilik heat cured pada ekstrak
daun mangga arum manis (Mangifera indica L.) dengan konsentrasi 75% antara waktu 10, 15 dan 20 menit,
terhadap pertumbuhan Candida albicans. Desain penelitian yang digunakan true experimental laboratories
dengan rancangan penelitian post-test only control group design. Terdapat 9 kelompok penelitian yaitu kelompok
perendaman ekstrak daun mangga arum manis 75%, klorheksidin glukonat 0,2% dan aquades, selama 10 menit,
15 menit dan 20 menit. Berdasarkan hasil analisis SPSS dengan uji Kruskall-Wallis, terdapat perbedaan dari hasil
setiap perendaman dengan nilai signifikansi yaitu 0,043 < 0,05. Pada perendaman ekstrak 75% selama 10 menit,
15 menit, dan 20 menit memiliki rata-rata jumlah angka jamur berturut-turut 2,5 + 3,536 x 102 CFU/ml, 0,00 +
0,00 CFU/ml, 0,00 £ 0,00 CFU/ml. Semakin lama waktu perendaman basis gigi tiruan resin akrilik heat cured
pada ekstrak daun mangga (Mangifera indica L.) 75%, maka semakin sedikit jumlah koloni Candida albicans.

Kata kunci : Lama perendaman, resin akrilik, ekstrak daun mangga arum manis, Candida albicans.
ABSTRACT

Dentures that are in constant contact with the mucosa with a low level of hygiene can be an ideal Candida
albicans, and can cause denture stomatitis. Cleaning solutions derived from natural ingredients are being
developed. The ethanol extract of mango arum sweet leaves was effective in inhibiting Candida albicans at a
concentration of 75% and has the potential as an alternative denture cleanser. Immersion time has greatly effects
the effectiveness of the extract, the duration of immersion in the extract is less, it is not effective in inhibiting the
growth of Candida albicans. Immersion the extract for too long can change the color, increase the surface
roughness and decrease the transverse strength of the denture base. Acrylic resin denture base heat cured on sweet
arum mango leaf extract (Mangifera indica L.) with a concentration of 75% between 10, 15 and 20 minutes, on
the growth of Candida albicans. The research design used was true experimental laboratories with a post-test only
control group design. There 9 are groups, namely the 75% immersion group of sweet arum mango leaf extract,
0.2% chlorhexidine gluconate and aquades, for 10 minutes, 15 minutes and 20 minutes. Based on the results of
the SPSS analysis with the Kruskall-Wallis, there were differences in the results of each immersion with a
significance value of 0.043 <0.05. At 75% extract immersion for 10 minutes, 15 minutes, and 20 minutes, the
average number of fungi was 2.5 + 3.536 x 102 CFU/ml, 0.00 + 0.00 CFU/ml, 0, 00 + 0.00 CFU/ml. acrylic resin
denture base heat cured on mango leaf extract (Mangifera indica L.) 75%, the lower the number of Candida
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albicans colonies. This article illustrates preparation of your paper using MS-WORD. Papers should not be
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PENDAHULUAN

Gigi tiruan yang terus berkontak dengan mukosa
dengan tingkat kebersihan yang rendah, dapat meningkatkan
akumulasi plak pada basis gigi tiruan terutama di
permukaan yang kasar yang sulit dibersihkan. Plak tersebut
menjadi tempat hidup ideal bagi jamur Candida albicans
yang dapat mengeluarkan toksin dan menyebabkan denture
stomatitis.! Denture stomatitis adalah inflamasi pada
mukosa rongga mulut yang berkontak langsung dengan
basis gigi tiruan. Prevalensi denture stomatitis mencapai 30-
50%, dan sekitar 60-65% dari keseluruhan kasus
diakibatkan oleh infeksi jamur Candida albicans.?® Oleh
karena itu, diperlukan pembersihan gigi tiruan yang efektif
untuk mencegah terjadinya denture stomatitis.

Gigi tiruan lepasan dapat dibersihkan baik secara
mekanis, kimiawi, maupun kombinasi dari keduanya.
Pembersihan secara mekanis dengan penyikatan tidak dapat
menjangkau ke seluruh bagian gigi tiruan sehingga tidak

efektif membunuh Candida albicans.* Diperlukan
pembersihan  secara  kimiawi, untuk  membantu
membersihkan  gigi tiruan secara efektif. Metode

pembersihan secara kimiawi memiliki beberapa keuntungan
yaitu, mudah digunakan terutama untuk lansia yang
memiliki keterbatasan pergerakan fisik, dan tidak bersifat
abrasif. Perendaman gigi tiruan dalam larutan pembersih
kimia selama 10-20 menit dapat membersihkan gigi tiruan
secara lebih efektif pada bagian yang tidak dapat dijangkau
dengan metode mekanis.® Larutan pembersih kimia yang
sering digunakan antara lain, alkalin peroksida, sodium
hipoklorit, dan klorheksidin glukonat.®
Desinfeksi menggunakan klorheksidin selama 15

menit dapat mencegah infeksi Candida albicans, namun
merubah warna gigi tiruan secara signifikan, sehingga
kurang cocok untuk pembersihan gigi tiruan secara rutin.®
Bahan pembersih di pasaran harganya relatif mahal dan sulit
didapat karena didatangkan secara impor. Oleh karena itu,
diperlukan bahan alternatif pembersih gigi tiruan yang dapat
menghambat Candida albicans serta lebih murah dan
mudah didapat.” Tanaman mangga arum manis (Mangifera
indica L.) mudah ditemukan di daerah tropis seperti negara
Indonesia, India dan Malaysia.? Ekstrak daun mangga arum
manis mengandung senyawa kimia seperti, alkaloid,
flavonoid, steroid, saponin, terpenoid dan polifenol yang
berperan sebagai antioksidan, antimikroba, dan antijamur.®

Pada penelitian pendahuluan dilakukan pengujian
antifungi dilusi padat, dimana plat direndam selama 15
menit, dan dihasilkan ekstrak etanol daun mangga arum
manis efektif menghambat Candida albicans pada
konsentrasi 75%.
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Berdasarkan hal tersebut, ekstrak daun mangga arum manis
berpotensi sebagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan.
Penelitian mengenai lama perendaman perlu dilakukan,
dikarenakan waktu perendaman sangat mempengaruhi
efektivitas kerja ekstrak. Jika lama perendaman dalam
ekstrak kurang, maka tidak akan efektif untuk menghambat
pertumbuhan Candida albicans.® Beberapa penelitian
lainnya menyatakan, waktu perendaman ekstrak yang terlalu
lama dapat merubah warna, meningkatkan kekasaran
permukaan dan menurunkan kekuatan transversal basis gigi
tiruan.!* Oleh karena itu dlakukan penelitian, efektivitas
lama perendaman basis gigi tiruan resin akrilik heat cured
pada ekstrak daun mangga arum manis (Mangifera indica
L.) dengan konsentrasi 75% antara waktu 10, 15 dan 20
menit, terhadap pertumbuhan Candida albicans. Lama
waktu perendaman tersebut merujuk pada waktu
perendaman bahan pembersih yang telah ada di pasaran.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah true
experimental laboratories dengan rancangan penelitian post
test only control group design. Penelitian dilakukan dari
bulan Februari hingga April 2022. Uji fitokimia dan
pembuatan ekstrak daun mangga arum manis dengan
metode maserasi pengembangan dilakukan di Laboratorium
Farmakognisi dan Fitokimia Program Studi Farmasi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Udayana. Pengujian aktivitas antifungi dengan
metode dilusi padat di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Sampel penelitian yang
digunakan adalah plat resin akrilik yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu plat resin akrilik heat cured, merek twin cure,
berukuran 10x10x2 mm,dan dibbuat dalam satu Kali
pengerjaan di laboratrium yang sama. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah sampel yang rusak (retak atau
tidak utuh) dan menalami porus. Besar sampel dihitung
menggunakan rumus Federer ditambahkan kemungkinan
drop out 10% pada masing-masing kelompok. Sehingga
jumlah total sampel plat resin akrilik heat cured yang
digunakan adalah 36 buah. Penelitian ini telah mendapat
ethical clearance dari komisi etik penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana nomor
465/UN14.2.2.VI1.4/LT/2022.

Pembuatan ekstrak
Daun mangga arum manis dihaluskan menjadi

simplisia dan dilakukan maserasi dengan n-heksana 100%,
kemudian dilakukan digesti dengan etanol 96%, dilanjutan
dengan penaringan dan evaporasi untuk mendapatkan
ekstrak kental 100%. Setelah itu dilakukan pengenderan
dengan aquades hingga diperoleh konsentrasi 75%.
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Uji aktivitas antifungi

Plat akrilik direndan dengan aquades lalu disterilisasi
dengan autoklaf. Sampel direndam dalam suspensi Candida
albicans lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Sampel diberi perlakuan sesuai kelompok. Plat akrilik
dimasukkan ke tabung reaksi berisi 5 ml ekstrak daun
mangga arum manis 75% yang direndam selama 10 menit,
15 menit dan 20 menit. 3 tabung reaksi berikutnya berisi
klorheksidin glukonat 0,2% sebagai kontrol positif yang
direndam selama 10 menit, 15 menit dan 20 menit.
Kelompok terakhir terdapat 3 tabung reaksi berisi aquades
sebagai kontrol negatif yang direndam selama 10 menit, 15
menit dan 20 menit.

Setiap kelompok sampel dimasukkan ke dalam 10 ml
NaCl 0,9% pada tabung reaksi dan di vibrasi dengan vortex
selama 2 menit dengan kecepatan 1500 rpm untuk
melepaskan Candida albicans dari plat resin akrilik.
Diambil 1 ml untuk dilakukan pengenceran 10 dengan 9
ml NaCl 0,9%, lalu dikocok hingga tercampur homogen.
Kemudian dilakukan pengenceran kembali dengan NaCl,
hingga menjadi pengenceran 102, Pada pengenceran 107
diambil 1 ml untuk dibuang. Hasil pengenceran suspensi
Candida albicans dari tabung diambil sebanyak 2 ul dengan
mikropipet untuk diteteskan pada media SDA di cawan
petri, lalu di spreading. Setelah itu dilakukan inkubasi
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dengan suhu 37°C selama 24 jam. Lakukan penghitungan
jumlah koloni Candida albicans pada masing-masing
kelompok (CFU/mI) dengan rumus sebagai berikut (Sari,
2014):

Jumlah koloni x faktor pengenceran

Angka jamur =

Volume yang dihitung

Gambar 2. Uji aktivitas antifungi
HASIL

Ekstrak daun manga arum manis (Mangifera Indica
L.) 100%, dilakukan uji fitokimia. Berdasarkan hasil uji
fitokimia pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun manga arum manis (Mangifera indica L.) mengandung
senyawa metabolit sekunder yaitu tannin, terpenoid,
saponin, fenol, flavonoid, dan alkaloid yang memiliki efek
antifungi.

Setelah dilakukan perlakuan uji aktivitas antifungi
dengan metode dilusi padat dan penghitungan angka jamur,
dilakukan analisis deskriptif untuk didapatkan rata-rata dan
simpangan baku pada Tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Mangga Arum Manis

Senyawa yang diuji Reagen Hasil Keterangan
Tanin Pb(C2H302)2 10% + Endapan putih
. Pereaksi Lieberman-
2. Steroid Burchard - -
. Vanilin, Asam Sulfat,
3. Terpenoid Alkohol 96% + Warna merah muda
4. Saponin Aquades panas + Berbusa stabil
5. Fenol FeCls + Warna biru kehijauan
6. Flavonoid Aseton, Asam Borat, Asam + Warna kuning
Oksalat
. Mayer, Wagner,
! Alkaloid Dragendroff, Burchardat * Endapan
Tabel 2. Hasil Penghitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku
Waktu n Rata-rata + SB (10> CFU/ml)
Aquades Chlorhexidine Ekstrak 75%
10 menit 2 52040 + 24833,590 0,00 + 0,00 2,5+ 3,536
15 menit 2 39700+ 18526,198 0,00 = 0,00 0,00 +0,00
20 menit 2 7655 + 8789,337 0,00 + 0,00 0,00 +0,00
Berdasarkan data hasil penghitungan angka jamur, Berdasarkan  hasil  analisis  Kruskall-Wallis,

dilakukan analisis statistik menggunakan SPSS. Uji
normalitas dengan Saphiro-Wilk dan didapatkan hasil bahwa
nilai signifikansi 0,00 sehingga data tidak terdistribusi
normal karena p<0,05. Selanjutnya data dilakukan uji
homogenitas dengan Levene’s test. Didapatkan nilai sig
0,000, menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
memiliki varian yang tidak homogen. Dikarenakan data
tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, uji hipotesis
yang digunakan adalah uji non parametrik Kruskall-Wallis.

didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,043 < 0,05, maka dapat
disimpulkan jika terdapat terdapat perbedaan hasil dari
setiap perendaman dengan durasi 10 menit, 15 menit, dan 20
menit dengan menggunakan Aquades, Klorheksidin,
ataupun Ekstrak 75%. Uji post hoc dilakukan untuk
mengetahui kelompok penelitian mana saja yang berbeda
signifikan pada setiap kelompok dengan menggunakan
teknik Least Significance Different (LSD)

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji LSD

Kelompok K+ K+ K+ K- K- K- P P P
P 10 menit 15 menit 20 menit 10 menit 15 menit 20 menit 10 menit 15 menit 20 menit
K+ . - 1,00 1,00 0,001* 0,005* 0,493 1,00 1,00 1,00
10 menit
K+ . 1,00 - 1,00 0,001* 0,005* 0,493 1,00 1,00 1,00
15 menit
K+ . 1,00 1,00 - 0,001* 0,005* 0,493 1,00 1,00 1,00
20 menit
K- . 0,001* 0,001* 0,001* - 0,280 0,003* 0,001* 0,001* 0,001*
10 menit
K- . 0,005* 0,005* 0,005* 0,280 - 0,015* 0,005* 0,005* 0,005*
15 menit
K- . 0,493 0,493 0,493 0,003* 0,015* - 0,493 0,493 0,493
20 menit
P . 1,00 1,00 1,00 0,001* 0,005* 0,493 - 1,00 1,00
10 menit
P . 1,00 1,00 1,00 0,001* 0,005* 0,493 1,00 - 1,00
15 menit
P . 1,00 1,00 1,00 0,001* 0,005* 0,493 1,00 1,00 -
20 menit
Keterangan: * menunjukkan signifikasnsi (p<0,05) aquades

K+

K-
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: Perlakuan kontrol positif dengan
klorheksidin glukonat 0,2%
: Perlakuan kontrol negatif dengan

: Perlakuan dengan ekstrak daun
mangga arum manis konsentrasi 75%
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji post hoc LSD diatas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada perendaman 10 menit, antara kelompok ekstrak 75%
dan aquades dengan nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). Hal
tersebut sesuai dengan hasil rata-rata jumlah angka jamur
yang tumbuh pada perendaman ekstrak 75% selama 10
menit (2,5 * 3,536 x 10> CFU/ml) jauh lebih rendah
dibandingkan perendaman dengan aquades selama 10 menit
(52040 + 24833,590 x 10? CFU/ml). Kelompok lain yang
memiliki nilai signifikan adalah pada kelompok perendaman
15 menit, antara kelompok ekstrak 75% dan aquades dengan
nilai signifikansi 0,005. Hal tersebut juga ditunjukan pada
hasil rata-rata jumlah angka jamur yang tumbuh pada
perendaman ekstrak 75% selama 15 menit (0,00 £ 0,00
CFU/ml) jauh lebih rendah, dibandingkan perendaman
dengan aquades selama 15 menit (39700 + 18526,198 x 102
CFU/ml).

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Quraeshi
tahun 2021, dimana pada kondisi nyata dari 102 pasien,
hanya 3 yang merendam Gigi Tiruan Lepasan (GTL)
dengan tablet pembersih, 5 orang merendam di larutan obat
kumur, 11 orang menggunakan pasta gigi, 23 orang tidak
membersihkan GTL dan 54 orang hanya membilas
menggunakan air. Pada hubungannya dengan kejadian
denture stomatitis, sekitar 90 pasien pernah mengalami
denture stomatitis.> Sehingga pembersihan  dengan
merendan larutan pembersih dapat menurunkan jumlah
koloni Candida albicans dibandingkan dengan hanya
membilas gigi tiruan menggunakan air.

Pada perendaman ekstrak 75% selama 10 menit, 15
menit, dan 20 menit memiliki rata-rata jumlah angka jamur
berturut-turut 2,5 + 3,536 x 10> CFU/ml, 0,00 + 0,00
CFU/ml, 0,00 £ 0,00 CFU/mI. Semakin lama perendaman
maka semakin sedikit jumlah angka jamur yang tumbuh.
Hal tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa semakin lama perendaman akan
semakin sedikit jumlah koloni Candida albicans.0%3

Penelitian sebelumnya oleh Machmud tahun 2018
menyatakan sebaliknya. Penelitian tersebut menggunkan
tablet effervescent dari ekstrak rosella untuk merendam plat
akrilik selama 5, 10 dan 15 menit dalam menghambat
Candida albicans dan dihasilkan perendaman selama 5
menit merupakan waktu yang paling efektif.®* Hal tersebut
dapat terjadi karena pada pembuatan tablet effervescent
ditambahkan asam sitrat agar dapat bereaksi kimia dengan
natrium bikarbonat menghasilkan gelembung gas CO; yang
bertindak sebagai mechanical cleansing. Saat gelembung
udara CO; sudah tidak tampak lagi, menunjukkan bahwa
tablet effervescen dengan pelarut air berada dalam kondisi
kesetimbangan dan efek mechanical cleansing telah
selesai.’* Saat lebih dari 5 menit, gelembung udara CO;
sudah tidak tampak lagi, menunjukkan kondisi
kesetimbangan dan efek mechanical cleansing telah selesai.
Berbeda dengan penelitian ini dimana sediaan ekstrak cair
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daun mangga arum manis tidak ditambahkan asam sitrat dan
natrium bikarbonat, sehingga tidak memiliki efek
mechanical cleansing dan efektivitas terus bertambah
seiring bertambahnya waktu perendaman.

Penelitian lainnya oleh Purbasari tahun 2021 juga
menyatakan sebaliknya. Penelitian tersebut menggunakan
ekstrak metanol Pandanus conoideus Lam 6% fraksi etil
asetat untuk desinfeksi polivinil siloxane pada variasi waktu
5, 10, 12 dan 15 menit dan didapatkan hasil yang paling
efektif adalah selama 10 menit. Efektivitas desinfeksi
menurun setelah sepuluh menit karena fraksi etil asetat
menguap.®® Jika dibandingkan pada penelitian ini, titik didih
pelarut etanol 79°C dan pengencer menggunakan aquades
100°C lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian oleh
purbasari yang menggunakan pelarut etil asetat dengan titik
didih 77°C. Semakin tinggi titik didih suatu pelarut maka
semakin lama terjadinya proses penguapan.'® Oleh karena
itu etil asetat yang memiliki titik didih lebih rendah dapat
menguap lebih cepat dibandingkan etanol dan air yang
memiliki titik didih lebih tinggi. Sehingga pada waktu
perendaman plat akrilik dalam ekstrak dalam rentang waktu
selama 10, 15 dan 20 menit memiliki efektivitas yang
meningkat karena tidak terjadi penguapan.

Pada perendaman ekstak 75% selama 15 dan 20
menit angka jamur Candida albicans mencapai angka 0.
Jumlah angka jamur vyang rendah pada kelompok
perendaman ekstrak dapat terjadi dikarenakan ekstrak daun
manga arum manis mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti tanin, terpenoid, saponin, fenol, flavonoid,
dan alkaloid yang memiliki efek antifungi. Masing-masing
senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki mekanisme
yang berbeda dalam berperan sebagai antifungi. Tanin
merusak dinding sel jamur dengan menghambat aktivitas
enzim glukosiltransferase, sehingga aktivitas sel jamur
terganggu, bahkan jamur dapat mengalami kematian.!’
Terpenoid dapat menurunkan permeabilitas membran sel
sehingga mempengaruhi fungsi fisiologis protein membran
sel dan enzim.®

Senyawa aktif saponin bekerja dengan cara
menurunkan tegangan permukaan membran sterol pada
dinding sel Candida albicans. Meningkatkan permeabilitas
membran sehingga cairan intraseluler seperti, nutrisi,
protein, enzim, dan zat metabolisme keluar, dan jamur
mengalami kematian.'® Mekanisme fenol sebagai antijamur
yaitu dengan berinteraksi dengan dinding sel jamur, yang
kadar rendah dapat mendenaturasi protein dan pada kadar
tinggi menyebabkan koagulasi protein sehingga sel akan
mati.2> Mekanisme kerja flavonoid sebagai antifungi dengan
mendenaturasi protein sel, dan merusak dinding sel.
Menghambat sintesis asam nukleat dan menghambat proses
difusi makanan ke dalam sel, sehingga pertumbuhan jamur
terhenti.” Mekanisme kerja alkaloid sebagai antifungi yaitu
dengan menyisip pada dinding sel atau DNA untuk
mencegah terjadinya replikasi DNA Candida albicans,
sehingga terganggu pertumbuhannya.®
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Mekanisme steroid sebagai antijamur adalah dengan
berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat
permeabel terhadap senyawa lipofilik sehingga integritas
membran menurun serta morfologi membran sel berubah
yang menyebabkan sel lisis.? Pada hasil uji fitokimia,
senyawa steroid tidak ditemukan pada ekstrak. Hal tersebut
dikarenakan jenis pelarut yang digunakan yaitu etanol.
Etanol dipilih sebagai pelarut karena memiliki kepolaran
yang tinggi sehingga mampu melarutkan sebagian besar
senyawa yang ada dalam simplisia. Etanol dapat lebih
banyak menarik senyawa polar seperti flavanoid dan
alkaloid, senyawa semi polar seperti fenol. Selain itu,
diketahui bahwa senyawa dari daun mangga adalah
mangiferin yang bersifat polar. Berdasarkan konsep
polarisasi, semakin polar suatu senyawa semakin mudah
senyawa itu larut dalam pelarut yang polar juga. Sehingga
etanol yang polar lebih sulit mengekstraksi beberapa
senyawa nonpolar seperti steroid?

Pada perendaman menggunakan ekstrak 75% selama
10 menit jumlah angka jamur masih terdapat jamur yang
tumbuh yaitu dengan rata-rata jumlah angka jamur 2,5 x 102
CFU/ml. Hal tersebut karena jenis media sampel yang
digunakan mempengaruhi  kecepatan difusi  ekstrak.
Diperlukan waktu yang cukup untuk ekstrak dapat berdifusi
masuk ke plat resin akrilik heat cured, bertemu Candida
albicans yang dapat berpenetrasi hingga 1-2 pm permukaan
resin akrilik dan membunuhnya.?? Selain hal tersebut,
semakin banyak jumlah mikroorganisme yang ada, maka
semakin  lama  waktu yang diperlukan  untuk
membunuhnya.?

Berdasarkan hasil penelitiaan ini dapat terlihat bahwa
waktu perendaman menjadi hal yang sangat penting dalam
mempengaruhi efektivitas kerja ekstrak, sesuai pernyataan
bahwa faktor yang mempengaruhi adalah konsentrasi,
waktu, dan suhu.?* Jika lama perendaman dalam ekstrak
kurang, maka tidak akan efektif untuk menghambat
pertumbuhan Candida albicans.!® Beberapa penelitian
lainnya menyatakan, waktu perendaman ekstrak yang terlalu
lama dapat merubah warna, meningkatkan kekasaran
permukaan dan menurunkan kekuatan transversal basis gigi
tiruan.!

SIMPULAN DAN SARAN

Semakin lama perendaman basis gigi tiruan resin
akrilik heat cured pada ekstrak daun mangga (Mangifera
indica L.) 75%, maka semakin sedikit jumlah koloni
Candida albicans. Jumlah koloni Candida albicans paling
sedikit terdapat pada waktu perendaman selama 15 menit
dan 20 menit.

Saran yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut
diperlukan uji fitokimia yang dapat mengetahui kadar
kuantitas senyawa metabolit sekunder dan kandungan
Mangiferin pada ekstrak daun manga arum manis
(Mangifera Indica L.). Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut, dengan variasi konsentrasi ekstrak yang lebih rendah
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dan waktu lebih singkat. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut, dalam beberapa variasi jenis pelarut, terhadap
pertumbuhan Candida albicans. Selain itu juga perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai stabilitas warna,
kekasaran permukaan dan kekuatan transversal basis gigi
tiruan yang telah direndam pada ekstrak daun mangga arum
manis (Mangifera indica L.).
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